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Dr. OYONG LISA

BAB I

GAMBARAN UMUM 

AKUNTANSI MANAJEMEN

AKUNTANSI MANAJEMEN
� adalah cabang akuntansi yg memasok informasi

yg di butuhkan manager guna menentukan
bgmn smbr daya yg diperoleh dan digunakan
dlm setiap jenis bisnis baik besar maupun
kecil.

Akuntansi manajemen

�Akuntansi man.a:/ proses
pengidentifikasian, pengukuran, 
penghimpunan, p’analisisan, penyusunan, 
penafsiran & penyampaian inform. Yg
m’bantu manajer mencapai tujuan
perusahaan

PERBEDAAN 
No Kriteria

Keuangan Manajemen

1. Pemakai Para manajer puncak dan pihak luar

preusan

Para manajer dan berbagai jenjang

organisasi di dalam perusahaan

2. Lingkup informasi Perusahaan secara keseluruhan Bagian dari perushaaan

3. Fokus informasi Berorientasi ke masa lalu Berorientasi ke masa yang akan datang

4. Rentang waktu Kurang fleksibel. Biasanya mencakup 

jangka waktu kuartalan, semesteran, dan 

tahunan

Fleksibel, bervariasi, dari harian, 

mingguan, bulanan bahkan sampai ada 

yang 10 tahun sekali

5. Kriteria bagi informasi akuntansi Dibatasi oleh prinsip yang umum dan 

diakui / lazim

Tidak ada batasan, kecuali manfaat yang 

dapat diperoleh oleh manajemen dari 

informasi dibandingkan dengan 

pengorbanan untuk memperoleh 

informasi

6. Disiplin ilmu Ilmu ekonomi Ilmu ekonomi dan psikologi sosial

7. Isi laporan Laporan berupa ringkasan mengenai 

perusahaan sebagai satu kesatuan / 

keseluruhan

Laporan bersifat rinci mengenai bagian 

dari perusahaan

8. Sifat informasi Ketepatan informasi merupakan hal

yang penting

Unsur taksiran informasi adalah besar.
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secara garis besar akuntasi dibagi
menjadi dua yaitu akuntansi
keuangan dan akuntansi
manajemen, masing-masing
memiliki karakteristik tersendiri
dari berbagai dimensi.

Akuntansi keuangan

� adalah akuntansi yang bertujuan untuk
menghasilkan informasi keuangan bagi pihak ekstern
perusahaan, informasi yang disajikan berupa laporan
neraca, rugi laba, perubahan modal, arus kas, dan
catatan keuangan lainnya. Transaksi yang menjadi
objek dalam akuntansi keuangan sifatnya umum
menyangkut harta, utang dan modal perusahaan.

Akuntansi manajemen
� adalah akuntansi yang bertujuan menghasilkan

informasi keuangan untuk pihak manajemen. 
Jenis informasi yang diperlukan pasti berbeda
dengan informasi yang diperlukan pihak luar. 
Manajemen dalam hal ini terdiri dari top 
manajemen, middle manajemen dan lower 
manajemen. Umumnya informasi yang 
dihasilkan bersifat mendalam dan tidak
dipublikasikan kepada pihak luar.

akuntansi menajemen memiliki persamaan, yaitu :

� Baik akuntansi keuangan maupun akuntansi manejemen
merupakan pengolah informasi yang menghasilkan
informasi keuangan.

� Akuntansi keuangan dan akuntansi menajemen juga
berfungsi sebagai penyedia informasi keuangan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan.
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• Sedangkan akuntasi biaya mempunyai
tujuan untuk menghitung biaya produksi
dalam rangka menetapkan harga pokok
produk baik yang dibuat secara pesanan
ataupun massal dan menyusun laporan
biaya guna memenuhi kepentingan
manjemen.

� Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
akuntasi biaya merupakan bagian dari akuntasi
keuangan dan akuntansi manajemen karena akuntansi
biaya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi pihak luar dan pihak dalam
perusahaan, bukan berdiri sendiri diantara akuntansi
biaya dan akuntansi manajemen. Kalau digambarkan
dalam diagram venn, maka antara akuntansi biaya, 
akuntasi manajemen dan akuntasi keuangan,

makamaka dapatdapat digambarkandigambarkan SbbSbb::
�Contoh pentingnya informasi akuntansi u:/mendukung 

pembuatan keputusan manajemen (hal 4 ak-man 
mas’ud)

�Tujuan dari perusahaan a:/ mencari keuntungan dan
menawarkan jasa kemanusiaan (Perusahaan nirlaba)

Karakteristik perusahaan :

�Memp. Tujuan yg sama

�Pembagian tenaga kerja yg jelas

�Berkesinambungan sepanjang waktu

�Sistem pengambilan keputusan berdasarkan 
informasi
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Tujuan akuntansi manaj. a:/memasok informasi yg
relevan,tepat waktu kpd manager guna membantu dlm
mengambil keputusan bisnis.

Untuk mencapai tujuan ini akunt.manaj. perlu paham
jenis keputusan yg d ambil manager & mengerti fungsi yg
dilakukan manager

4 Fungsi pokokmanajemen dlm organisasi :

Perencanaan, 

Pengorganisasian & Pengarahan, 

Pengendalian, 

Pengambilan Keputusan”

� Informasi sangat dibutuhkan oleh manager u:/mengurangi 
ketidakpastian

� Informasi a:/ data yg sudah di olah dan memiliki makna bg
penerima untuk tujuan perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan.

KUALIFIKASI INFORMASI AKUNTANSI

� Relevan : Inform layak dipertimbangkan dlm pengambilan
keputusan

� Tepat waktu: informasi tersedia saat dibutuhkan

� Benefit : manfaat yg diterima lbh besar drpd cost yg dikeluarkan

3 Jenis informasi

yg dibutuhkan manager :

- Informasi penentuan biaya dan produksi

- Informasi perencanaan dan pengendalian

kegiatan usaha

- Informasi analisis keuangan dan laporan

khusus

Pemakai informasi dikategorikan atas :
Manager internal menggunakan inform. U:/ 
jk.pendek, jk. Panjang dan hal2 yg tidak rutin

dalam perush.

Pihak eksternal menggunakan informasi u 

mengambil keputusan terhadap suatu perusahaan. 

FULL COSTING DAN 

VARIABEL COSTING
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Full costing dan variabel costing

• Full costing merupakanmetode penentuan

hargapokok produksi, yang membebankan

seluruhbiaya produksi baik yang berperilaku

tetap maupun variable kepada produk.

• Variabel costing merupakan suatu metode 

penentuan Harga Pokok Produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi variable saja.

denganMetode full costing : 

• BiayaOverhead pabrik baik yang variable maupun

tetap, dibebankan kepada produk atas dasar tarif

yang ditentukan di muka pada kapasitas normal atau

atas dasar biaya overhead yang sesungguhnya.

• SelisihBOP akan timbul apabila BOP yang 

dibebankanberbeda dengan BOP yang 

sesungguhnya terjadi.

Dengan menggunakan Metode Variable 
Costing

• Biaya Overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period 

costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, 

sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai 

biaya dalam periode terjadinya.

• Dalam kaitannya dengan produk yang belum laku dijual, 

BOP tetap tidak melekat pada persediaan tersebut tetapi 

langsung dianggap sebagai biaya dalam periode 

terjadinya.

Penyajian Laporan Laba RugiPenyajian Laporan Laba RugiPenyajian Laporan Laba RugiPenyajian Laporan Laba Rugi
Laporan LabaLaporan LabaLaporan LabaLaporan Laba----RugiRugiRugiRugi

( Metode Full Costing )• Hasil penjualan Rp. 500.000

• Harga pokok penjualan Rp. 250.000 -

• Laba Bruto Rp. 250.000

• Biaya administrasi dan umum Rp. 50.000 -

• Biaya pemasaran Rp. 75.000 -

• Laba Bersih Usaha Rp . 125.000
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Laporan LabaLaporan LabaLaporan LabaLaporan Laba----RugiRugiRugiRugi
( Metode Variable Costing )

• Hasil penjualan Rp. 500.000

• Dikurangi Biaya-biaya Variabel :

• Biaya produksi variabel Rp. 150.000

• Biaya pemasaran variabel Rp. 50.000

• Biaya adm. & umum variabel Rp. 30.000

• Rp. 230.000

• Laba kontribusi Rp. 270.000

• Dikurangi Biaya Tetap

• Biaya produksi tetap Rp. 100.000

• Biaya pemasaran tetap Rp. 25.000

• Biaya Adm & umum tetap Rp. 20.000

• Rp. 145.000

• Laba Bersih Usaha Rp 125.000

KONSEP  INFORMASI  AKUNTANSI  PENUH KONSEP  INFORMASI  AKUNTANSI  PENUH KONSEP  INFORMASI  AKUNTANSI  PENUH KONSEP  INFORMASI  AKUNTANSI  PENUH 

• Inforamasi akuntansi penuh selalu bersangkutan dengan

objek informasi. Dalamhubungannyadengan objek

informasi, informasi akuntansi penuhmerupakan

informasi akuntansi langsung yang terjadi dalam objek

informasi tertentu ditambah dengan bagian yang adil

informasi akuntansi tidak langsung yang dibebankan

kepada objek informasi.

Manfaat Variable costingManfaat Variable costingManfaat Variable costingManfaat Variable costing
• Laporan yang disusun oleh variable costing lebih 

memfokuskan pada prilaku biaya terhadap produk, yaitu 

biaya variable dan biaya tetap, Laporan bisa digunakan 

untuk analisa perubahan laba yang di harapkan apabila 

terjadi perubahan penjualan atau perubahan biaya.

Kelemahan Variable CostingKelemahan Variable CostingKelemahan Variable CostingKelemahan Variable Costing

• Kesulitan pemisahan biaya variable dan biaya tetap

• Bentuk laporan variable costing tidak diterima untuk 

pihak ekstern

• Tidak diperhitungkan biaya overhead pabrik tetap dalam 

persediaan dan harga pokok persediaan akan 

mengakibatkan nilai persediaan lebih rendah, sehingga 

akan mengurangi modal kerja yang dilaporkan untuk 

tujuan-tujuan analisa keuangan.
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Penetapan Harga di atas Harga Penetapan Harga di atas Harga Penetapan Harga di atas Harga Penetapan Harga di atas Harga 
Saingan.Saingan.Saingan.Saingan.

Dalam hal ini, harus terjamin terlebih dulu 

bahwa terhadap barang ini terdapat 

suatu’’Consumer’s Surplus” di pasaran. 

Pengusaha harus selalu menjamin suatu 

barang yang lebih tinggi mutunya dan 

macam/bentuknya lebih menarik dari pada 

barang-barang lain yang sejenis yang beredar 

di pasaran. 

Penetapan Harga di bawah Harga 
Saingan.

Kebijaksanaan ini biasanya dilakukan oleh kebanyakan para 

pedagang eceran, terutama yang tergabung dalam suatu 

Toko Serba Ragam (Departemen Store). Memang 

adakalanya suatu barang dijual di bawah harga pokok. 

Kesanggupan menderita rugi untuk barang yang dijual di 

bawah harga pokok itu, dengan maksud untuk menarik 

para konsumen, agar mereka membeli barang-barang lain 

yang tersedia di tokonya itu.
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Penetapan Harga Mengikuti Harga Penetapan Harga Mengikuti Harga Penetapan Harga Mengikuti Harga Penetapan Harga Mengikuti Harga 
Saingan.Saingan.Saingan.Saingan.

Dengan kebijaksanaan ini pengusaha bermaksud dapat 

mempertahankan jumlah pelanggan, dengan maksud agar 

mereka tidak pindah sebagai pembeli ke toko-toko yang 

lain. Dengan kebijaksanaan penetapan harga 

mengikuti/sesuai dengan harga pasaran umum, 

diharapkan para pelanggan tidak akan kecewa, dan akan 

tetap menjadi pelanggannya.

HARGA JUAL

Dalam usaha kecil penetapan harga jual

seringkali dilakukan oleh menejemen atas,

sementara pada perusahaan besar harga jual

biasanya dilakukan oleh manajer divisi dengan

memperhatikan berbagai faktor, yaitu Faktor

lingkungan internal dan Faktor lingkungan

eksternal.

Secara umum penetapan harga mempunyai tujuan
seperti gambar dibawah ini :

TARGET 

HARGA

ORIENTA

SI

PENJUAL

AN

ORIENT

ASI 

LABA

ORIENT

ASI 

STATUS

PERTUMBU

HAN 

PENJUALAN
PERTUMBU

HAN 

PANGSA 

PASARTARGET 

ROI

LABA 

MAKSIMUM

POSISI 

HARGA

POSISI 

PASR

Cost plus pricing

Adalah nilai biaya tertentu ditambah dengan

kenaikan (mark-up) yang ditentukan. Didalam

konsep perhitungan harga pokok dikenal

dua pendekatan yaitu : 

a) perhitungan harga pokok penuh(full 

costing)

b) perhitungan harga pokok

variabel(variable costing)
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a) Full costing
Hargapokok produksi terdiri dari biaya- biaya

yang berkaitan dengan pembuatan produk baik

yang bersifat variable maupun yang bersifat

tetap.

- bahan baku langsung

- upah langsung

- biaya overhead pabrik – variable

- biaya overhead pabrik – tetap

b) Variable costing
Yang dimasukkan sebagai komponen harga pokok

produkadalah seluruh biaya-biaya yang bersifat

variable.

Total 

biaya

variable

Biaya

produksi

variable

-Biaya bahan

baku

-Upah langsung

- BOP variable

- biaya

penjualan

variable

- biaya umum dan

adm variable

Perbedaan laba full costing 
dengan laba variable costing

Laba full costing akan berbeda dengan laba

variable costing ; apabila terdapat perbedaan

pada persediaan awal dan persediaan akhir. 

Perbedaan laba tersebut disebabkan karena

adanya sebagian biaya overhead tetap yang 

melekat pada persediaan awal dan persediaan

akhir.

BOT

LF – LV = ----------- X (Qp – Qs)

Qn

atau

= BOT u X ( Qe - Qb)

LF = Laba Full Csoting

LV = Laba Variable costing

BOT = Biaya Overhead Tetap

Qn = KapasitasNormal

Qp = Kapasitas produksi

Qs = Kapasitas terjual

BOTu = Biaya Overhead tetap per unit

Qe = Kapasitas akhir

Qb = Kapaistas awal

• Dari rumus tersebut diperoleh hubungan sbb:

Rumusandanhubungan ini dapat dipergunakanuntuk
melakukan rekonsiliasi laporan laba rugi VariabelCosting 
menjadi Laporan Laba-rugi Full costing atau sebaliknya.

Jika terjadi atau jika

terjadi

maka

Qp > Qs

Qp< Qs

Qp = Qs

Qe > Qb

Qe < Qb

Qe = Qb

LF > LV

LF < LV

LF = LV
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MenetapkanMenetapkanMenetapkanMenetapkan persentasepersentasepersentasepersentase markmarkmarkmark----
upupupupAda kalanyamanajemen membutuhkan informasi berapa

besarnyamarkup yang harus ditetapkan terhadap harga

pokok barang tertentu dimana harga jual barang

tersebut telah diketahui sebelumnya.

Rumus : 

Harga jual - Total biaya

Persentase laba =   ------------------------------ X 100 %

Total biaya

Harga transfer
PenentuanPenentuanPenentuanPenentuanHargaHargaHargaHarga transfer transfer transfer transfer berdasarkanberdasarkanberdasarkanberdasarkanbiayabiayabiayabiaya

• Berdasarkanbiaya penuh produk yang 

ditransfer, yang dapat dipilih antara biaya

penuhriil dan biaya penuh standart.

• Bila biaya riil yang dipilih, ada kemungkinan

tejadi ketidakefisienandivisi penjual dibebani

ke divisi pembeli (karena biaya penuh divisi

penjualmengandung pemborosan) �Biaya ini

tidak baik digunakan sebagai dasar penetapan

HT

• Bila biaya penuh standart yang dipilih, hal di

atas dapat dihindari karena biaya standart

mencerminkanoperasi terbaik dengan biaya

yang seharusnya dibebani oleh divisi penjual.

Yang Harus Diperhatikan Jika BIAYA dijadikan sebagai
dasar penentuan Harga Transfer

• Metode Penentuan Harga Transfer harus
mendorongdivisi penjual senantiasa melakukan
perbaikan efiensi dan produktivitasnya

• Jika terjadi ketidakefisienan pada divisi penjual, 
tidak boleh dialihkan ke divisi pembeli melalui HT.

• UntukmenentukanHT, harus ada aturan, oleh
sebab itu tiap ada transfer barang harus dilakukan
melalui negoisasi

RumusRumusRumusRumusUmumUmumUmumUmumHTHTHTHT

HT = HT = HT = HT = BiayaBiayaBiayaBiayaPenuhPenuhPenuhPenuh** + ** + ** + ** + LabaLabaLabaLaba

y% x aktiva penuh (aktiva lancar + tidak lancar)

Biaya Penuh bisa memakai 3 pendekatan :

1. Pendekatan Full Costing

2. PendekatanVariabel Costing

3. PendekatanABC (ACTIVITY BASED COSTING)

• PENENTUAN TRANSFER PRICE ATAS DASAR PENENTUAN TRANSFER PRICE ATAS DASAR PENENTUAN TRANSFER PRICE ATAS DASAR PENENTUAN TRANSFER PRICE ATAS DASAR 

HARGA PASARHARGA PASARHARGA PASARHARGA PASAR

Jika produk yang mau ditransfer punya harga

pasar, maka harga pasar dapat dipandang

sebagai dasar yang adil.

Hargapasar dipandang sebagaiOpportunity Cost

:

• Penjual� Penghasilan yang akan dikorbankan

di dalam mentransfer produkkepada divisi

pembeli

• Pembeli�Biaya yang seharusnya dikeluarkan

jika produk tersebut dibeli dari luar.
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KelemahanKelemahanKelemahanKelemahan HargaHargaHargaHarga PasarPasarPasarPasar ::::
• Tidak semua produk punya harga pasar

• Divisi penjual punya pasar yang sudah pasti
(yaitu divisi pembeli) sehinggakeuntungan ini
hanya dinikmati oleh divisi pembeli saja (divisi
penjual hanya dituntut harus bisa capai harga
pasar)

• TentukanHarga pasar terkadang sulit saat
hargapasar sangat berfluktuatif

PASAR TERBATASPASAR TERBATASPASAR TERBATASPASAR TERBATAS

Dalam pasar yang terintegrasi, sourcing decision
jadi sangat terbatas :

• Divisi penjual� kesulitan cari alternative 
pasar di luar perusahaan bagi produknya

• Divisi pembeli� kesulitan cari alternative 
pemasok lain di luar perusahaan

HARGA SAINGHARGA SAINGHARGA SAINGHARGA SAING
� Harga produk yang sama dengan produk yang ditransfer, yang

berlaku di pasar luar

� Harga saing lebih baik sebagai harga transfer dibandingkan

dengan harga transfer yang ditetapkan secara intern dalam

perusahaan yang terintegrasi, karena :

Harga saing mengukur kinerja suatu divisi dalam menghadapi

persaingan

Harga saing tidak terikat oleh kondisi internal perusahaan.

Harga saing dapat mengukur kontribusi masing-masing divisi

terhadap laba perusahaan secara keseluruhan saat

kapasitas di dalam perusahaan tidak tersedia, perusahaan

harus membeli dari luar pada harga saing. Selisih antara

harga saing dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh

perusahaan merupakan uang yang dapat dihemat karena

memilih alternative membuat sendiri dibandingkan dengan

alternative membeli dari pemasok luar atau sebaliknya.

CaraCaraCaraCaramemperolehmemperolehmemperolehmemperoleh hargahargahargaharga saingsaingsaingsaing ::::

• Melalui tender � perusahaan akan peroleh penawaran harga

dari berbagai pemasok

• Harga pasar yang diterbitkan oleh perusahaan lain �

dijadikan harga saing, dengan syarat :

– Harga tersebut mencerminkan harga yang benar-benar

berlaku dipasar

PEMBAGIAN LABA (PEMBAGIAN LABA (PEMBAGIAN LABA (PEMBAGIAN LABA (Profit SharingProfit SharingProfit SharingProfit Sharing))))

1. Divisi pembeli dibebani biaya variable standar

untuk setiap unit produk yang ditransferoleh

divisi penjual ke divisi pembeli.

2. Biaya variable divisi penjual ke divisi pembeli

digunakanuntukmenghitung biaya variable 

kumulatif produk yang selesai diproduksi dan

dijual oleh divisi pembeli

3. Setelah divisi penjual berhasil menjual produk

tersebut ke pasar luar, laba kontribusi yang 

diperoleh� dibagi secara adil kepada divisi

penjual dan pembeli.

PENGELOLAAN HARGA TRANSFERPENGELOLAAN HARGA TRANSFERPENGELOLAAN HARGA TRANSFERPENGELOLAAN HARGA TRANSFER

Ada2 aturan formal yang ditetapkan dalam mengatur

penetapan harga transfer :

• Negosiaasi Antar divisi

• Arbitrase� hanya jika jalan negosiasi tidak bisa

ditempuh.
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MASALAH DALAM PENENTUAN HARGA MASALAH DALAM PENENTUAN HARGA MASALAH DALAM PENENTUAN HARGA MASALAH DALAM PENENTUAN HARGA 
TRANSFERTRANSFERTRANSFERTRANSFER

Setiap harga transfer akan menjadi biaya variable bagi

divisi pembeli, meskipun dari sudut pandang perusahaan

secara keseluruhan, harga transfer tersebut

mengandungunsur biaya tetap dari divisi penjual� JIKA 

manajer divisi pembeli melakukan perencanaan laba

jangkapendek� usaha optimasi laba jangka pendek yang 

dilakukanoleh divisi pembeli tidak selalu berakibat

optimasi laba perusahaan secara keseluruhan (hal ini bisa

terjadi jikamenggunakanharga transfer perunit).

Trimakasih

PENGERTIAN PENGERTIAN PENGERTIAN PENGERTIAN PERENCANAANPERENCANAANPERENCANAANPERENCANAAN

Perencanaan berarti kegiatan menetapkan

tujuan organisasi dan memiliki cara yang

terbaik untuk mencapai tujuan tersebut.

Pengambilan keputusan merupakan bagian dari

perencanaan yang berarti menentukan atau

memilih alternatif pencapaian tujuan dari

beberapa alternatif yang ada
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Anggaran adalah rencana terinci

(rincian) yang menunjukkan bagaimana

sumber daya akan diperoleh

PENGERTIAN ANGGARAN

Pengertian Penganggaran

������������ ������ ���������� �����

������� �������� ���� ����������

����� ������ ��������. ������������

��������� ����� ������� �� �����

�����������, ������������, ���

��������� ���������

Karakteristik Karakteristik Karakteristik Karakteristik 

AnggaranAnggaranAnggaranAnggaran
Karakteristik anggaran antara lain sebagai berikut:

• Anggaran mengestimasi potensi laba satuan bisnis.

• Anggaran dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter

dapat saja ditunjang oleh jumlah non moneter (misalnya, unit yang dijual

atau diproduksi).

• Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu

atau beberapa tahun.

• Anggaran merupakan komitmen manajemen; manajer sepakat untuk

mengemban tanggung jawab atas pencapaian tujuan yang dianggarkan.

• Usulan anggaran ditelah dan disetujui oleh otoritas yang lebih tinggi

ketimbang oleh pihak yang menganggarkan (budget).

Jenis Jenis Jenis Jenis ---- Jenis AnggaranJenis AnggaranJenis AnggaranJenis Anggaran

Jenis- jenis anggaran ada 2, yaitu :

1. Anggaran Operasional

2. Anggaran Keuangan 
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Anggaran operasional meliputi :
• Anggaran penjualan

• Anggaran persediaan

• Anggaran produksi

• Anggaran biaya bahan baku

• Anggaran biaya tenaga kerja langsung

• Anggaran biaya overhead pabrik

• Anggaran harga pokok produksi dan harga pokok penjualan

• Anggaran biaya non produksi

• Anggaran rugi laba

Anggaran keuangan meliputi :

• Anggaran Kas

• Anggaran neraca

LANGKAH LANGKAH LANGKAH LANGKAH ––––LANGKAH PENYUSUNAN LANGKAH PENYUSUNAN LANGKAH PENYUSUNAN LANGKAH PENYUSUNAN ANGGARANANGGARANANGGARANANGGARAN
• Penetapan sasaran oleh manajer atas.

• Pengajuan usulan aktivitas dan taksiran sumber daya yang

diperlukan untuk melaksanakan aktivitas tersebut oleh

manajer bawah.

• Review oleh manajer atas terhadap usulan anggaran yang

diajukan oleh manajer bawah.

• Persetujuan oleh manajer atas terhadap usulan anggaran

yang diajukan oleh manajer bawah.

Contoh soal 
ContohContohContohContoh KasusKasusKasusKasus :::: AnggaranAnggaranAnggaranAnggaran PenjualanPenjualanPenjualanPenjualan

Sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha industri tas anak-
anak, akan merencanakan penjualan ke beberapa daerah secara kuartalan
sebanyak 200.000 unit selama tahun 2006.

Berikut disajikan informasi berkenaan dengan rencana penjualan di atas,
yakni sebagai berikut :

Rencana Penjualan selama 4 kwartal adalah sebagai berikut :

Kwartal I : 20.000 unit

Kwartal II : 60.000 unit

Kwartal III : 30.000 unit

Kwartal IV : 18.000 unit

Harga jual/unit : Rp. 1000

Tagihan kas kwartal IV pada tahun sebelumnya (2005) adalah Rp. 3.100.000

Tagihan kas penjualan sebagai berikut : 70% ditagih dalam kwartal penjualan,
sedangkan sisanya 30% ditagih pada kwartal berikutnya.

Penjualan pada kwartal IV terdapat sebanyak Rp. 5.400.000 yang tidak
tertagih dan dimasukkan sebagai piutang usaha pada akhir periode tahun
2006
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Pt singga buana

anggaran penjualan

31 desember 2006

KETERANGAN

KWARTAL

I II III IV

ANGGARAN

TAHUN

2006

PENJUALAN 20000 60000 30000 18000 128000

HARGA JUAL

PER UNIT
1000 1000 1000 1000 1000

JMLH

PENJUALAN
20000000 60000000 30000000 18000000 128000000

SKEDUL EKSPEKTASI PENAGIHAN KAS

KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan
KwartalKwartalKwartalKwartal

I II III IV

Piutang usaha 3100000 3100000

Penjualan

Kuartal I

20jt*70%,30% 14000000 6000000 20000000

Kuartal II

60jt*70%,30% 42000000 18000000 60000000

Kuartal III

30jt*70%,30% 21000000 9000000 30000000

Kuartal IV

18jt*70% 12600000 12600000

Jumlah kas yg

ditagih
14000000 48000000 39000000 21600000 125700000

CONTOH KASUS ANGGARAN PRODUKSI

Berdasarkan data penjualan di atas, buatlah angaran Produksi dengan

ketentuan sebagai berikut :

Diketahui :

Jml persediaan akhir yang dikehendaki sebesar 20% dari penju-alan kuartal

berikutnya.

Jumlah persediaan awal adalah sama dengan jumlah perse- diaan akhir pada

kuartal sebelumnya.

PT SINGGA BUANA

ANGGARAN PRODUKSI

31 DESEMBER 2014

Keterangan
Kwartal Anggaran

th 2006
I II III IV

Penjualan 20000 60000 30000 18000 128000

Persediaan

akhir yg

dikendaki

12000 6000 3600 4000 4000

Jmlh

kebutuhan

persediaan

32000 66000 33600 22000 132000

Persediaan

awal
-3000 -12000 -6000 -3200 -3000

Jmlh yg akn di 

produksi
29000 54000 27600 18400 129000
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Analisis Biaya, Volume dan 
Laba

NAMA KELOMPOK

ArdyArdyArdyArdy AlAlAlAlvvvvaroaroaroaro ParulianParulianParulianParulian SSSS

(212131(212131(212131(212131584584584584 ))))

Dwi Dwi Dwi Dwi Andika DAndika DAndika DAndika D ( 2121321558 ( 2121321558 ( 2121321558 ( 2121321558 ))))

Ismail Ismail Ismail Ismail SolehSolehSolehSoleh (212131(212131(212131(212131574574574574))))

Pengertian Biaya

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi,  yang  diukur

dalam satuan uang,  yang  telah terjadi atau kemungkinan

akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada  3  unsur pokok

dalam definisi biaya tersebut diatas : 

1. Diukurdalam satuan uang

2. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi

3. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Perilaku Biaya

Klasifikasi biaya berdasarkan pola perilaku biaya ini

dapat digolongkanyaitu: 

1.1.1.1. BiayaBiayaBiayaBiaya tetaptetaptetaptetap (fixed cost)(fixed cost)(fixed cost)(fixed cost)

Adalahbiaya yang secara total tetap dalam rentang

relevan tetapi per unit berubah.

Contoh biaya tetap yaitu biaya gaji, biaya sewa dan lain-lain. 
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Perilaku Biaya

2.2.2.2. BiayaBiayaBiayaBiaya variabelvariabelvariabelvariabel ((((variabelvariabelvariabelvariabel cost) cost) cost) cost) 

Adalah biaya yang  secara total  berubah sebanding

dengan aktivitas atau volume  produksi dalam rentang

relevan tetapi per  unit  bersifat tetap.

Contoh biaya variabel yaitu bahn langsungdan tenaga

kerja langsung. 

Perilaku Biaya

3.3.3.3. BiayaBiayaBiayaBiaya semivariabelsemivariabelsemivariabelsemivariabel (mixed (mixed (mixed (mixed cost)cost)cost)cost)

Adalahbiaya yang mengandungunsur biaya tetap dan

biaya variabel. Biaya semi  variabel adalah biaya yang  

pada aktivitas tertentu memperlihatkan karakteristik

biaya tetap maupun biaya variabel.

Contoh biaya campuran adala biaya listrik, biaya telepon, 

biaya air, biaya gas dan lain-lain.

Pengertian Volume Penjualan

Volume  penjualan  dapat  diartikan  sebagai  komposisi  

penjualan  yang merupakan  kombinasi  relatif  berbagai  

jenis  produk,  terhadap  total pendapatan penjualan  

dalam  suatu  perusahaan.

Pengertian Laba

Laba  merupakan  main  goals  atau  tolak  ukur  

keberhasilan  manajemen perusahaan ataupun industri 

yang berbasis bisnis atau profit seeking terlebih pada 

bagian  manajemen  keuangan.
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Analisis Biaya Volume Laba 

Analisis  biaya-volume-laba adalah suatu analisis utuk 

mengetahui hubungan antara biaya,  volume 

penjualan, laba  dan  bauran  produk  utuk  mencapai  

tingkat  laba  yang  diinginkan.Analisis  biaya  volume  

laba melibatkan  berbagai faktor yang saling 

berhubungan diantaranya sebagai berikut:

1. Harga jual per satuan 

2. Volume penjualan 

3. Biaya variabel per unit 

4. Total biaya tetap 

5. Komposisi atau produk yang dijual 

Kegunaan Analisis
Biaya Volume Laba 

1. Mengetahui  jumlah  penjualan  minimal  yang  harus  

dipertahankan  agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian 

2. Mengetahui  jumlah  penjualan  yang  harus  dicapai  

untuk  memperoleh tingkat keuntungan tertentu. 

3. Mengetahui  seberapa  jauh  berkurangnya  penjualan  

agar  perusahaan tidak menderita kerugian. 

4. Mengetahui  bagaimana  efek  perubahan  harga  jual,  

biaya,  dan  volume penjualan. 

5. Menentukan  bauran  produk  yang  diperlukan  untuk  

mencapai  jumlah  laba yang ditargetkan. 

Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

1.1.1.1. Menentukan Menentukan Menentukan Menentukan Break Even Point (Titik ImpasBreak Even Point (Titik ImpasBreak Even Point (Titik ImpasBreak Even Point (Titik Impas))))

Untuk  menentukan  tingkat  break  even  point  (BEP) dapat 

dicari dengan rumus: 

a) Titik impas atas dasar sales dalam rupiah 

BEP BEP BEP BEP (Rp)   = (Rp)   = (Rp)   = (Rp)   = TFCTFCTFCTFC

1 1 1 1 –––– ( TVC / TR )( TVC / TR )( TVC / TR )( TVC / TR )

Keterangan : 

TFC = Biaya Tetap 

TVC = Biaya Variabel

TR = Volume Penjualan 

Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

b) Titik impas dalam unit

BEP (Unit) BEP (Unit) BEP (Unit) BEP (Unit) ====

TFCTFCTFCTFC

Harga jual per unit Harga jual per unit Harga jual per unit Harga jual per unit –––– biaya variabel per unitbiaya variabel per unitbiaya variabel per unitbiaya variabel per unit

Keterangan : 

TFC = Total biaya tetap 
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Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

2.2.2.2. Perhitungan Perhitungan Perhitungan Perhitungan Laba Laba Laba Laba DirencanakanDirencanakanDirencanakanDirencanakan

PenjualanPenjualanPenjualanPenjualan ==== FC FC FC FC + Keuntungan+ Keuntungan+ Keuntungan+ Keuntungan

1 1 1 1 –––– ( ( ( ( VC VC VC VC / / / / S )S )S )S )

Keterangan : 

FC   = Biaya Tetap 

VC  = Biaya Variabel

S = Volume Penjualan 

Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

3.3.3.3. Menentukan Menentukan Menentukan Menentukan Margin of Safety (tingkat Margin of Safety (tingkat Margin of Safety (tingkat Margin of Safety (tingkat keamanan)keamanan)keamanan)keamanan)

Margin PenjualanMargin PenjualanMargin PenjualanMargin Penjualan

= Total = Total = Total = Total Penjualan Penjualan Penjualan Penjualan –––– Penjualan Impas Penjualan Impas Penjualan Impas Penjualan Impas MarginMarginMarginMargin

Margin  of  Safety  dapat  juga  dinyatakan  

dalam  rupiah  atau  dalam  bentuk  prosentase. 

Prosentase  ini  dicari dengan  membagi  margin  

pengamanan  penjualan  dengan  jumlah  rupiah  

penjualan,  seperti  dalam  rumus berikut:

Proses Pengamanan Penjualan  = Proses Pengamanan Penjualan  = Proses Pengamanan Penjualan  = Proses Pengamanan Penjualan  = 

Margin Margin Margin Margin Pengamanan Penjualan ( Rp )Pengamanan Penjualan ( Rp )Pengamanan Penjualan ( Rp )Pengamanan Penjualan ( Rp )

PenjualanPenjualanPenjualanPenjualan

Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

4.4.4.4. Contribution Contribution Contribution Contribution Margin (CMMargin (CMMargin (CMMargin (CM))))

Untuk  menentukan  contribution  margin  dapat  digunakan  

dengan rumus

MK MK MK MK = TP = TP = TP = TP –––– TBV TBV TBV TBV 

Keterangan

MK   = Marjin Kontribusi 

TP  = Total Penjualan/penghasilan 

TBV  = Total Biaya Variabel

Metode Analisis Biaya, Volume dan laba

5.5.5.5. Degree Degree Degree Degree of Operating of Operating of Operating of Operating LeverageLeverageLeverageLeverage

Untuk  menentukan  derajat  Operating  Leverage  (Degree  

of  Operating Leverage)  yang  ada  di  perusahaan  pada  

tingkat  penjualan  tertentu  dapat diukur dengan 

menggunakan rumus

Tingkat  Tingkat  Tingkat  Tingkat  operating operating operating operating leverageleverageleverageleverage

=     =     =     =     Marjin KontribusiMarjin KontribusiMarjin KontribusiMarjin Kontribusi

Laba Laba Laba Laba BersihBersihBersihBersih
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“Biaya Relevan”

•

PengetianPengetianPengetianPengetian BiayaBiayaBiayaBiaya RelevanRelevanRelevanRelevan

Biaya relevan adalah biaya masa mendatang dalam
berbagai alternatif untuk mengambil keputusan
manajemen. Semua keputusan tergantung pada masa
depan yang dapat menjadi relevan dengan keputusan. 

Biaya relevan dibagi menjadi 2:Biaya relevan dibagi menjadi 2:Biaya relevan dibagi menjadi 2:Biaya relevan dibagi menjadi 2:

1. Biaya Relevan (relevant cost)

Biaya relevan merupakan biaya yang terjadi pada

suatu alternatif tindakan tertentu, tetapi tidak

terjadi pada alternatif tindakan lain. Biaya relevan

akanmempengaruhi pengambilankeputusan, oleh

karena itu biaya relevan harus dipertimbangkandalam

pembuatan keputusan

Yang termasuk kedalam biaya relevan yaitu:

Biaya produksi :

1. Biaya bahan baku

2. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya non produksi :

1. Biaya pemasaran atau penjualan

2. Biaya administrasi

2. 2. 2. 2. BiayaBiayaBiayaBiaya TidakTidakTidakTidakRelevanRelevanRelevanRelevan

Biaya tidak relevanmerupakan biaya

yang tidak berbeda diantara

alternative tindakan yang ada dan

tidak mempengaruhi pengambilan

keputusan. Oleh karena itu biaya

tidak relevan tidak harus

dipertimbangkandalam pembuatan

keputusan
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PerananPerananPerananPerananbiayabiayabiayabiayadalamdalamdalamdalam kalkulasikalkulasikalkulasikalkulasi hargahargahargaharga

• Analisis biaya relevan digunakandalam pengambilan

keputusan jangka pendek untukmenetapkan harga jual

untuk suatu pesanan tambahan diluar produksi yang 

normal. 

• TujuanPenetapan Harga Pada dasarnya ada empat jenis

tujuanpenetapan harga, yaitu : 

• 1. Tujuan Berorientasi pada Laba Asumsi teori ekonomi

klasikmenyatakan bahwa setiap perusahaan selalu

memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling 

tinggi.

• 2. Tujuan Berorientasi pada Volume yang biasa dikenal

dengan istilah volume pricing objective. Harga ditetapkan

sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume 

penjualanatau pangsa pasar

• . 3. TujuanBerorientasi pada Citra (image) 

suatu perusahaan dapat dibentuk melalui

strategi penetapan harga. Perusahaan dapat

menetapkan harga tinggi untuk membentuk

ataumempertahankan citra prestisius. 

Sementara itu harga rendah dapat

digunakanuntukmembentuk citra nilai

tertentu (image of value),

• . 4. Tujuan Stabilisasi Harga Dalam pasar

yang konsumennya sangat sensitif terhadap

harga, bila suatu perusahaanmenurunkan

harganya, maka para pesaingnya harus

menurunkanpula hargamereka

PesananPesananPesananPesanankhususkhususkhususkhusus
Pesanankhusus adalah pesananpadawaktu tertentu yang 

bukanmerupakanhasil dari kegiatannormal 

perusahaan.

menghitungmenghitungmenghitungmenghitungpesananpesananpesananpesanankhususkhususkhususkhusus

Hasil Penjualan

1.000xRp.2000 =Rp.2000.000

Biaya Produksi:

Variabel 1.000xRp,1200=Rp,1.200.000

Tetap 300.000+

=Rp.1.500.000_

LabaKotor Rp .500.000

BiayaUsaha Rp. 150.000

LabaBersih Rp. 350.000

• Keterangan:berdasarkandata di atas biaya

produksi rata rata pertahun adalah

RP.1.500(Rp 1.500.000:1.000)dan perusahan

menerima pesanan khusus sebanyak 100 unit 

dengan harga jual 1.400 per unit produk dan

untukmengerjakan pesanan itu perusahan

tidak usah menambah biaya produksi.bagaimanabagaimanabagaimanabagaimana

keputusankeputusankeputusankeputusanmanajemenmanajemenmanajemenmanajemenmengenaimengenaimengenaimengenai keputusankeputusankeputusankeputusan

khususkhususkhususkhusus tersebuttersebuttersebuttersebut???daripadabiaya 1.500 per unit 

tentu akan di tolak akan tetapi manajemen

harusmemperhatikan informasi relevan seperti

ini:
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KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan TanpaTanpaTanpaTanpa pesananpesananpesananpesanankhususkhususkhususkhusus dengandengandengandengan pesananpesananpesananpesanan
khususkhususkhususkhusus perbedaanperbedaanperbedaanperbedaan

Hasil penjualan

1.000xRp.2.000 Rp.2.000.000 - -

100xRp.1.400 - Rp.2.140.000 RP.140.000

Biaya produksi vribel

1.000xRP1.200 RP1.200.000 - -

1.100xRp.1.200 - Rp.1.320.000 Rp.120.000

Margin 
kontribusi Rp.800.000 Rp.820.000 Rp.20.00
0

Berdasarkananalisis di atas maka sebaiknyamanajemen
menerima pesanan penjualan khusus tersebut,karena
tambahan pendapatannya (Rp.140.000)lebih besar
daripada tambahan biayanya(Rp.120.000)dengan
mengerjakanpesanan khusus tersebut margin 
kontribusinya(Rp800.000)dalam biaya relevan ada
istilah biaya tambahan yaitu tambahan biaya yang akan
terjadi jika suatu alternative di pilih,dalamcontoh di 
atas biaya tambahannya adalahRp.120.000jika pesanan
khusus di terima

Kontribusi untuk laba per unit

• Untukmemaksimumkan total margin kontribusi , 

perusahaan tidak hanya sekedar mempromosikan

produknyayang memberikanmargin kontribusi per unit 

yang paling tinggi. Total margin kontribusi akan mencapai

tingkatmaksimum denganmempromosikan produk-produk

perusahaanatau menerima pesanan yang memberikan

margin kontribusi per unit tertinggi dalam kaitannya

dengan sumber daya yang terbatas

Membuat sendiri atau membeli

Proses pengambilankeputusanmengenai alternatif membeli

ataumembuat sendiri suatu produk, dengan pertimbangan:

O Terdapat kapasitas yang masih nganggur

O Memiliki kemampuan untukmembuat produk sendiri

O Biaya tetap masih belum terserap secara

penuh

O Ada tawaran produk yang sama di pasar

Akuntansi

Pertanggungjawaban
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Pengertian
Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Simamora (1999) pengertian

akuntansi pertanggungjawaban yaitu:

“Bentuk akuntansi khusus yang dipakai untuk

mengevaluasi kinerja keuangan segmen

bisnis”.

Pada intinya, akuntansi

pertanggungjawaban mensyaratkan setiap

manajer untuk berpartisipasi dalam

penyusunan rencana-rencana finansial

segmennya dan menyediakan laporan kinerja

tepat waktu yang membandingkan hasil aktual

dengan yang direncanakan.

PusatPusatPusatPusat PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

Pertanggungjawaban
akunting mengidentifikasikan
bagian dari organisasi yang
mempunyai tanggung jawab untuk
setiap tujuan, mengembangkan
ukuran dan target untuk dicapai,
dan menciptakan laporan ukuran
oleh bagian kecil dari organisasi
atau pusat pertanggungjawaban.

Pusat pertanggungjawaban
dimaksudkan untuk membantu
mengimplementasikan rencana
manajemen puncak. Dalam kaitan
ini, organisasi terdiri dari
kumpulan pusat
pertanggungjawaban.

JenisJenisJenisJenis----JenisJenisJenisJenis PusatPusatPusatPusat
PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

1. Pusat pendapatan (revenue
center) merupakan pusat

pertanggungjawaban dimana

outputnya diukur dalam unit

moneter, tetapi tidak dihubungkan

dengan inputnya.

2. Pusat biaya (expense center)

merupakan pusat

pertanggungjawaban dimana input

atau biaya diukur dalam unit

moneter namun outputnya tidak

diukur dalam unit moneter.

JenisJenisJenisJenis----JenisJenisJenisJenis PusatPusatPusatPusat
PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

4. Pusat laba (profit center) adalah

kinerjanya diukur berdasarkan laba

yang diperoleh.

5. Pusat investasi (investment center)

merupakan kinerjanya diukur

berdasarkan laba yang diperoleh

dihubungkan dengan investasi yang

digunakan untuk memperoleh laba

tersebut.
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PelaporanPelaporanPelaporanPelaporan PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

Produk akhir dari hasil sistem

akuntansi pertanggungjawaban adalah

laporan

pertanggungjawaban atau laporan kinerja

secara periodik. Laporan-laporan ini

merupakan media lewat mana biaya-biaya

dikendalikan, efisiensi manajerial diukur,

dan pencapaian tujuan dinilai.

InformasiInformasiInformasiInformasi AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

Informasi merupakan data-data
yang berasal dari berbagai sumber
yang bermanfaat dan dapat
digunakan untuk membantu dalam
kegiatan perencanaan dan
pengendalianperusahaan.

Informasi yang dijelaskan diatas
secara umum dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu :
informasi kuantitatif dan informasi
kualitatif. Informasi kualitatif
adalah informasi yang menyediakan
data-data yang sifatnya non
moneter, dengan kata lain tidak
memakai satuan uang sebagai dasar
perhitungannya.

JenisJenisJenisJenis----JenisJenisJenisJenis InformasiInformasiInformasiInformasi AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi
PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

Informasi akuntansi

pertanggungjawaban merupakan

perwujudan dari tanggung jawab manajer

terhadap pusat-pusat

pertanggungjawabanyang dipimpinnya.

Informasi yang dihasilkan oleh

akuntansi pertanggungjawaban dapat

dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu

dalam bentuk anggaran dan dalam bentuk

laporanpertanggungjawaban.

LaporanLaporanLaporanLaporan PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

• Hasil dari informasi akuntansi yang 

berikutnyaadalah laporan

pertanggungjawaban. Laporan

pertanggungjawabanmerupakan

perwujudantanggung jawab manajer

pusat pertanggungjawabanterhadap

anggaranyang telah ditentukan. 

Prestasi seorangmanajer pusat

pertanggungjawabanakan dinilai

dengan jalan membandingkan

anggaranyang telah ditetapkan

untuk pusat pertanggungjawabannya

dengan laporan pertanggungjawaban

yang dibuat.
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LaporanLaporanLaporanLaporan PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban

Hasil dari informasi akuntansi

yang berikutnya adalah laporan

pertanggungjawaban. Laporan

pertanggungjawaban merupakan

perwujudan tanggung jawab manajer

pusat pertanggungjawaban terhadap

anggaranyang telah ditentukan.

Prestasi seorang manajer pusat

pertanggungjawaban akan dinilai

dengan jalan membandingkan

anggaran yang telah ditetapkan

untuk pusat pertanggungjawabannya

dengan laporan

pertanggungjawabanyang dibuat.

InformasiInformasiInformasiInformasi AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi PertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawabanPertanggungjawaban PusatPusatPusatPusat
BiayaBiayaBiayaBiaya UntukUntukUntukUntukMemotivasiMemotivasiMemotivasiMemotivasi PrestasiPrestasiPrestasiPrestasi ManajerManajerManajerManajer PusatPusatPusatPusat

BiayaBiayaBiayaBiaya

Jadi, motivasi prestasi manajer
adalah proses prakarsa yang dilakukan
secara sadar dan bertujuan, diiringi
dengan usaha dan keinginan yang keras
untuk meningkatkan prestasi kerja.
Motivasi prestasi sangat mempengaruhi
perilaku dan tindakan manajer pusat
biaya dalam pencapaian tujuan.

Tujuan dan fungsi pusat biaya adalah
penekanan terhadap penggunaan biaya
atau nilai masukan yang seminimal
mungkin dapat menghasilkan nilai
keluaran yang maksimal, akan dapat
dicapai jika manajemen perusahaan
mengetaui cara memotivasi para
karyawannya untuk melakukan
pekerjaannya dengan sebaik mungkin.

ASUMSI PERILAKU DARI AKUNTANSI ASUMSI PERILAKU DARI AKUNTANSI ASUMSI PERILAKU DARI AKUNTANSI ASUMSI PERILAKU DARI AKUNTANSI 
PERTANGGUNGJAWABANPERTANGGUNGJAWABANPERTANGGUNGJAWABANPERTANGGUNGJAWABAN

• Management By Exeption

• Management By Objective

• KesesuaianAntara Jaringan

Pertanggungjawabandengan Struktur

Organisasi

• PenerimaanTanggung Jawab

• KapabilitasUntukMenciptakan

Kerjasama

KONSEP 

BIAYA DAN 

PENDAPATA

N 
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Konsep biaya

Biaya merupakan bagian terpenting 
dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 
Suatu perusahaan untuk mendapatkan laba 
atau keuntungan harus dapat menghasilkan 
pendapatan yang lebih besar dibandingkan 
dengan jumlah biaya yang dikorbankannya. 

Biaya (Cost)adalah kas yang 
dikorbankan untuk barang dan jasa yang 
diharapkan memberikan manfaat saat atau 
dimasa yang akan datang bagi organisasi. 

KonsepKonsepKonsepKonsep biayabiayabiayabiaya yang yang yang yang dihubungkandihubungkandihubungkandihubungkan dengandengandengandengan
tingkattingkattingkattingkat produksiproduksiproduksiproduksi

KonsepKonsepKonsepKonsep DasarDasarDasarDasar DeskripsiDeskripsiDeskripsiDeskripsi klasifikasiklasifikasiklasifikasiklasifikasi

Biaya tetap (Fixed 

Cost)

Setiap biaya yang 

jumlahnyatidak

berubah-ubahpada

setiap tingkat produksi

dalam pabrik Contoh: 

biaya asuransi untuk

pabrik dan biayagaji

Biaya variable 

(variable cost)

Setiap biaya cenderung 

bertambah dalam 

totalsebagaimana 

penambahan tingkat 

KomponenKomponenKomponenKomponen biayabiayabiayabiaya pengolahanpengolahanpengolahanpengolahan produkprodukprodukproduk

1.)Biaya bahan mentah (raw material 
cost).Semua bahan mentah secara fisik dapat 
diidentifikasikan sebagai bagian dari 
barang jadi dan yang dapat ditelusuri pada 
barang jadi tersebut dengan cara yang 
sederhanadan ekonomis. Contoh: lembaran 
aluminium dan bahan perakitan.

2.)Biaya tenaga kerja langsung (direct labor 
cost)TKL adalah seluruh tenaga kerja yang 
dapat ditelusuri secara fisik pada barang 
jadidengan cara yang ekonomis. Contoh: 
operator mesin.

3.)Biaya overhead pabrik (factory overhead 
cost)Adalah semua biaya selain biaya bahan
mentah atau upah langsung yang 
berkaitandengan proses produksi. Ada dua
subklasifikasi overhead pabrik yaitu:

• Overhead pabrik variabel, contohnya
adalah energy, perlengkapan dansebagian
besar upah tidak langsung. 

• Overhead pabrik tetap, contohnya gaji
penyelia, pajak kekayaan, gedung,asuransi, 
sewa dan sebagainya.
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Biaya produksi pada sebagian perusahaan masih 
terbagi menjadi 2 yaitu:

• Biaya utama (prime cost) terdiri dari biaya bahan baku

ditambah tenaga kerja langsung

• Biaya konversi yaitu seluruh biaya produksi kecuali biaya

bahan baku langsungatau penggabunganbiaya tenaga

kerja langsungdan biaya overhead pabrik.

BiayaBiayaBiayaBiaya DihubungkanDihubungkanDihubungkanDihubungkan dengandengandengandengan laporanlaporanlaporanlaporan
kinerjakinerjakinerjakinerja

• Biaya Historis

Istilah biaya historis menunjukkan
biaya actual yang telah dikeluarkan .sistem
akuntansi biaya (akuntansi finansial) 
diakumulasikan dalam laporan biaya
historis.

• Biaya standar

Biaya ini akan dikeluarkan dalam
suatu pemberian atas hal tertentu. biaya ini
dibandingkan dengan biaya historis dalam
evaluasi kinerja

empatempatempatempat elemenelemenelemenelemen untukuntukuntukuntuk analisisanalisisanalisisanalisis....

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa biaya memiliki empat unsur yaitu :

1. Penghasilan(reveneus)

2. biaya tetap(fixed cost)

3. biaya Variabel(Variable cost)

4. pendapatan neto(net earnings)

• Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup 

perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 

perusahaan. Selain itu pula pendapatan juga berpengaruh 

terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba 
rugi.
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Aplikasi Biaya dan 

Pendapatan

A.PENGERTIAN A.PENGERTIAN A.PENGERTIAN A.PENGERTIAN BIAYA TETAPBIAYA TETAPBIAYA TETAPBIAYA TETAP

Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat

penggunaan sumber daya tetap dalam proses produksi.

Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah
walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik

atau turun). Keseluruhan biaya tetap disebut biaya total

(total fixed cost,TFC). Contoh dari biaya tetap yaitu
membeli mesin produksi dan mendirikan bangunan pabrik.

Fungsi Biaya

Biaya Total (TC) = Biaya tetap (FC) + Biaya variabel (VC)

Contoh Soal :

Seorang produsen genteng membuat batu bata dengan 

biaya tetap per bulan sebesar Rp. 1200.

a) Tentukan fungsi biaya tetap.

b) Tentukan besarnya biaya tetap jika Q = 3.

c) Gambarlah grafik fungsi biaya tetap.

Jawab :

a) Fungsi biaya tetapnya adalah FC=1.200

b) Karena fungsi biaya tetap merupakan fungsi konstan, 

maka besarnya biaya tetap jika Q = 3 adalah FC=1.200

c) Grafiknya adalah

B.PENGERTIAN B.PENGERTIAN B.PENGERTIAN B.PENGERTIAN BIAYA BIAYA BIAYA BIAYA 

VARIABELVARIABELVARIABELVARIABEL

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah

totalnya berubah sebanding dengan perubahan

volume kegiatan. Contohnya adalah biaya

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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Contoh Soal :

Seorang produsen batu bata membuat batu bata
dengan biaya variabel Rp. 75 per unit. Tentukan
fungsi biaya variabel.

a) Tentukan fungsi biaya variabel.

b) Tentukan besarnya biaya variabel jika Q = 5.

c) Gambarlah grafik fungsi biaya variabel.

Jawab : 

a) Fungsi biaya variabelnya adalah VC=75Q

b) Karena fungsi biaya variabel merupakan fungsi
konstan,maka besarnya biaya tetap jika Q = 5 
adalah VC=75(5)  =375

c) Grafiknya adalah

C.MEMPROYEKSIKAN  C.MEMPROYEKSIKAN  C.MEMPROYEKSIKAN  C.MEMPROYEKSIKAN  PERUBAHAN VOLUME DAN HARGA PENJUALANPERUBAHAN VOLUME DAN HARGA PENJUALANPERUBAHAN VOLUME DAN HARGA PENJUALANPERUBAHAN VOLUME DAN HARGA PENJUALAN

BerikutBerikutBerikutBerikut adalahadalahadalahadalah jumlahjumlahjumlahjumlah
volumevolumevolumevolume penjualanpenjualanpenjualanpenjualan citycitycitycity
couriercouriercouriercourier padapadapadapada LancarLancarLancarLancar
AbadiAbadiAbadiAbadi ExpressExpressExpressExpress selamaselamaselamaselama
tahuntahuntahuntahun 2008200820082008 dandandandan 2009200920092009
untukuntukuntukuntukwilayahwilayahwilayahwilayahWonogiriWonogiriWonogiriWonogiri

Pada tahun 2008 Lancar Abadi

Express menerima permintaan

pengiriman barang sebanyak

8.195Kg Jika tabel di atas

digambarkan maka akan

menghasilkan diagram volume

penjualan sebagai berikut:

JikaJikaJikaJika tabeltabeltabeltabel tersebuttersebuttersebuttersebut

digambarkandigambarkandigambarkandigambarkan makamakamakamaka

akanakanakanakan menghasilkanmenghasilkanmenghasilkanmenghasilkan

diagramdiagramdiagramdiagram volumevolumevolumevolume

penjualanpenjualanpenjualanpenjualan sebagaisebagaisebagaisebagai

berikutberikutberikutberikut::::

DariDariDariDari diagramdiagramdiagramdiagram tersebuttersebuttersebuttersebut

dapatdapatdapatdapat ditarikditarikditarikditarik kesimpulankesimpulankesimpulankesimpulan

penjualanpenjualanpenjualanpenjualan mengalamimengalamimengalamimengalami

kenaikankenaikankenaikankenaikan padapadapadapada tiaptiaptiaptiap bulanbulanbulanbulan

yangyangyangyang samasamasamasama didididi tahuntahuntahuntahun yangyangyangyang

berbedaberbedaberbedaberbeda.... JikaJikaJikaJika didididi

prosentasekan,prosentasekan,prosentasekan,prosentasekan, akanakanakanakan

tampaktampaktampaktampak sepertisepertisepertiseperti gambargambargambargambar didididi

bawahbawahbawahbawah iniiniiniini::::
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ANALISIS PENGARUH HARGA TERHADAP VOLUME ANALISIS PENGARUH HARGA TERHADAP VOLUME ANALISIS PENGARUH HARGA TERHADAP VOLUME ANALISIS PENGARUH HARGA TERHADAP VOLUME 

PENJUALAN TAHUN 2008 DAN TAHUN 2009PENJUALAN TAHUN 2008 DAN TAHUN 2009PENJUALAN TAHUN 2008 DAN TAHUN 2009PENJUALAN TAHUN 2008 DAN TAHUN 2009

Tahun 2008 Dari data tersebut dapat

menghasilkan grafik sebagai

berikut:

Tahun 2009 DariDariDariDari datadatadatadata

tersebuttersebuttersebuttersebut akanakanakanakan

menghasilkanmenghasilkanmenghasilkanmenghasilkan

grafikgrafikgrafikgrafik sebagaisebagaisebagaisebagai

berikutberikutberikutberikut::::

SISTEM BIAYA 

PESANAN

BAB 12

BiayaBiayaBiayaBiaya BerdasarkanBerdasarkanBerdasarkanBerdasarkan PesananPesananPesananPesanan dandandandan BiayaBiayaBiayaBiaya

BerdasarkanBerdasarkanBerdasarkanBerdasarkan ProsesProsesProsesProses

Sistem job order dirancang untuk mengawasi biaya

perusahaan dalam menghasilkan atau mengerjakan

masing-masing pekerjaan/pesanan. Dalam sistem

seperti itu catatan biaya tertentu dibuat untuk masing-

masing pekerjaan. Catatan tersebut dengan demikian

mengumpulkan informasi mengenai biaya bahan

baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik

untuk setiap pekerjaan.

Sistem akuntansi biaya berdasarkan proses

dirancang untuk mengawasi biaya bagi perusahaan

yangmenghasilkan barang secara massal.
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IlustrasiIlustrasiIlustrasiIlustrasi SistemSistemSistemSistem AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi BiayaBiayaBiayaBiaya PerpetualPerpetualPerpetualPerpetual

Ilustrasi menunjukkan suatu sistem akuntansi

biaya yang menggunakan persediaan

perpetual. Hubungan dari ketiga persediaan

perpetual (bahan baku dan penolong, barang

dalam proses, dan barang jadi) . Dari ketiga

unsur biaya perpetual tersebut diproses

menjadi persediaan barang dalam proses

kemudian diproses lagi menjadi persediaan

barang jadi dan yang akhirnya menjadi harga

barang pokok yang dijual.

CatatanCatatanCatatanCatatan----catatancatatancatatancatatan dandandandan TransaksiTransaksiTransaksiTransaksi Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan 

dandandandan PencatatannyaPencatatannyaPencatatannyaPencatatannya

1111.... AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi untukuntukuntukuntuk bahanbahanbahanbahan bakubakubakubaku....

Dalam akuntansi bahan baku di butuhkan buku
gudang, tujuannya :

� kartu tersebut berisi catatan kuantitas
setiap bahan baku yang masih ada dalam
pesediaan.

�kalau kartu tersebut menunjukkan bahwa
pesediaan telah mencapai suatu tingkat
tertentu (titik pemesanan kembali), suatu
pesanan dapat dilakukan untuk mengisi
persediaan.

�buku gudang ini memberikan bukti tertulis
bahwa semua bahan baku yang dibeli benar-
benar dipergunakan dalam produksi.

ContohContohContohContoh bukubukubukubuku gudanggudanggudanggudang yang yang yang yang umumumumumumumum

KARTUKARTUKARTUKARTUGUDANGGUDANGGUDANGGUDANG

Stoc account no. . . . . . . . . . 

Nama barang. . . ... .  . . .  . . .  Batas pemesana kembali. . . . . . . . .

Lokasi dalam gudang. . . . . .. Jumlah pemesanan kembali. . . . . . .

TgTgTgTg

llll

ReReReRe

ffff

PenerimaanPenerimaanPenerimaanPenerimaan

Jml       biaya     Jml       biaya     Jml       biaya     Jml       biaya     

totaltotaltotaltotal

Unit     unit        Unit     unit        Unit     unit        Unit     unit        

biayabiayabiayabiaya

PemakaianPemakaianPemakaianPemakaian

Jml         biaya     Jml         biaya     Jml         biaya     Jml         biaya     

total total total total 

Unit       unit        Unit       unit        Unit       unit        Unit       unit        

biayabiayabiayabiaya

NeracaNeracaNeracaNeraca

Jml       biaya    Jml       biaya    Jml       biaya    Jml       biaya    

totaltotaltotaltotal

Unit     unit       Unit     unit       Unit     unit       Unit     unit       

biayabiayabiayabiaya

JIka pabrik memerlukan bahan baku, suatu dokumen

sumber yang dinamakan bon permintaan bahan

dibuat untuk memberikan wewenang pada petugas

gudang untuk memindahkan bahan ke pabrik

BON PERMINTAAN BARANGBON PERMINTAAN BARANGBON PERMINTAAN BARANGBON PERMINTAAN BARANG

Diminta oleh. . . . . . . . . . . Bon permintaan barang

no. . . . . . . (tanda tangan)

Diberikan oleh. . . . . . . . . . Dibebankan pada

pekerjaan no. . . .   

(tanda tangan)Nomor Nomor Nomor Nomor 

Kartu Kartu Kartu Kartu 

BarangBarangBarangBarang

Nama Nama Nama Nama 

BarangBarangBarangBarang

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 

UnitUnitUnitUnit

Harga Per Harga Per Harga Per Harga Per 

UnitUnitUnitUnit

Total Total Total Total 

HargaHargaHargaHarga
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Buku pembantu juga harus dibuat untuk perkiraan

persediaan barang dalam proses. Buku pembantu

untuk persediaan dalam proses adalah kartu biaya

pekerjaan atau buku pembantu biaya pekerjaan/Job
cost card/Job cost sheet–kartu biaya pekerjaan.

KARTU BIAYA PEKERJAANKARTU BIAYA PEKERJAANKARTU BIAYA PEKERJAANKARTU BIAYA PEKERJAAN

Pekerjaan no. . . . . . . . . . . . . 

Nama pekerjaan. . . . . . . . . . 

Tanggal dimulai. . . . . . . . . . . selesai diperkirakan

tanggal . . . . . . . . selesai tanggal. . . . . . . . . . . 

BahanBahanBahanBahanBakuBakuBakuBaku Tenaga Kerja Tenaga Kerja Tenaga Kerja Tenaga Kerja 

LangsungLangsungLangsungLangsung

OverheadOverheadOverheadOverhead pabrikpabrikpabrikpabrik

Referensi     

Jumlah

Referensi    

Jumlah

Referensi    Jumlah

Total biaya 

pekerjaan :

Harga jual 

Bahan Baku

Tenaga kerja 

langsung

Overhead Pabrik

Komentar

2222. AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi untukuntukuntukuntuk tenagatenagatenagatenaga kerjakerjakerjakerja langsunglangsunglangsunglangsung

Perkiraan upah pabrik mencakup biaya tenaga

kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak

langsung (gaji pengawas yang berkaitan dengan

semua pekerjaan dan karena itu dianggap biaya

overhead pabrik). Oleh karena itu upah pabrik

selanjutnya dianalisa dan diklasifikasikan menjadi

dua kategori tenaga kerja.

Setiap kali perkiraan persediaan barang dalam

proses didebit untuk tenaga kerja langsung, kartu

biaya pekerjaan pendukungnya harus diperbarui.

Biaya tenaga kerja langsung dipindahbukukan ke

kartu biaya pekerjaan untuk pekerjaan yang

bersangkutan

3. Akuntansi untuk Overhead Pabrik

Pada waktu biaya overhead pabrik lainnya

menjadi beban, perkiraan overhead pabrik

didebit dan perkiraan kas, utang, cadangan

penghapusan atau perkiraan lainnya yang

bersangkutan dikredit, tergantung pada keadaan.

Kebanyakan perusahaan juga membuat perkiraan

pembantu untuk overhead juga membuat

perkiraan pembantu untuk overhead pabrik.

Perkiraan pembantu ini mempunyai satu kartu

untuk setiap jenis overhead..

Proses pemindahan biaya overhead pada
barang dalam proses biasanya dilakukan
berdasarkan taksiran karena manajemen tidak
dapat menunggu sampai akhir periode ketika
semua biaya overhead telah terjadi dan
dibukukan. Kartu biaya pekerjaan harus
dibukukan setiap hari supaya total dapat
diawasi secara efektif. Misalnya, beberapa
pekerjaan mungkin diselesaikan dalam pabrik
setiap hari. Total biaya untuk setiap pekerjaan
ini harus dihitung sebelum semua biaya
overhead dibukukan untuk bulan yang
bersangkutan (biaya tenaga listrik, misalnya).
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Kalau suatu pekerjaan telah selesai,

kartu biaya pekerjaan tersebut

menunjukkan total biaya pekerjaan

tersebut, meliputi bahan baku, tenaga

kerja langsung, dan overhead pabrik.

Pekerjaan tersebut sekarang merupakan

bagian dari barang jadi dan siap untuk

dijual.

KEPUTUSAN KEPUTUSAN KEPUTUSAN KEPUTUSAN INVESTASIINVESTASIINVESTASIINVESTASI

BAB 13

PengertianPengertianPengertianPengertian keputusankeputusankeputusankeputusan investasiinvestasiinvestasiinvestasi

Seorangmanajer keuanganperusahaan dituntut untuk

mengaturaliran dana perusahaan agar operasional

perusahaan tidak terganggu, namun demikianmanajer

keuanganmemiliki tugas yang sangat berat yaitu

bagaimanamembuat keputusan investasi.

Pada prinsipnya semua keputusan yang diambil oleh

manajer keuanganbaik yang menyangkut keputusan

investasi, keputusan pembelanjaan dan kebijakan dividen

memiliki tujuan yang sama.

Untuk mendukung keputusan investasi
maka manajer harus memperhitungkan

mengenai

• Cash flowCash flowCash flowCash flow= EAT + Penyusutan

• EAT = Earning After Tax (laba setelah pajak)
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Cash flow digolongkan
menjadi

• Initial cash flow :

Cash flow yg berhubungandg pengeluaranuntuk

keperluan investasi, seperti pembelian tanah, pembangunan

pabrik dan lain lain.

• Operational cash flow :

Alirankas yang digunakanuntuk menutup investasi dan

biasanya diterima setiap tahun selama ada investasi dan

berupa aliran kas bersih. 

SecaraSecaraSecaraSecara sederhanasederhanasederhanasederhana penilaianpenilaianpenilaianpenilaian investasiinvestasiinvestasiinvestasi
dapatdapatdapatdapat dihitungdihitungdihitungdihitung dengandengandengandengan

• Metode accounting rate of return ( ARR )

Metode investasi yang mengukur seberapa besar

tingkatkeuntungan dari investasi.

SelainSelainSelainSelain metodemetodemetodemetode ARR ARR ARR ARR adaadaadaada beberapabeberapabeberapabeberapaalatalatalatalat analisaanalisaanalisaanalisa atauatauatauatau
metodemetodemetodemetode dalamdalamdalamdalamkeputusankeputusankeputusankeputusan investasiinvestasiinvestasiinvestasi. . . . MetodeMetodeMetodeMetode yang yang yang yang seringseringseringsering

digunakandigunakandigunakandigunakan antaraantaraantaraantara lain lain lain lain 

• Metode Payback Period

• Metode Profitability Index

• Metode Internal Rate of Return

• Metode Net Present Value

MacamMacamMacamMacam macammacammacammacam keputusankeputusankeputusankeputusan investasiinvestasiinvestasiinvestasi

• Keputusan investasi modal (capital investmen decisions) 

berkaitan dengan proses perencanaan, penetapan tujuan, 

dan prioritas, pengaturanpendanaan, dan penggunaan

kriteria tertentu untukmemilih aktiva jangka panjang. 

Karena keputusan investasi modal menempatkan sebagian

sumber daya perusahaan pada resiko, sehingga keputusan

investasi modal adalah keputusan yang amat penting yang 

diambil oleh para manajer.
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Jenis dari pengaggaran modal (capital 
budgeting) ada dua, yaitu

• ProyekProyekProyekProyek IndependenIndependenIndependenIndependen (Independent project) Adalah proyek

investasi modal yang tidak berkaitan satu dengan yang 

lainnya. Jadi apabila ada proyek yang diterima atau

ditolak tidak akan berpengaruh terhadap protek yang 

lainnya.

• ProyekProyekProyekProyekSalingSalingSalingSalingEksklusifEksklusifEksklusifEksklusif (Mutualy exclusive project) 
Proyek ini mengharuskanperusahaan untuk memilih salah

satu alternatif yang saling bersaing untukmenyediakan

jasa dasar yang sama. Penerimaan salah satu proyek akan

menghalangi proyek lainnya.

Model NonModel NonModel NonModel Non----DiskontoDiskontoDiskontoDiskonto

Model non diskonto adalah
model yang mengabaikan nilai
waktu dari uang.
• PeriodaPengembalian

Periode pengembalian (payback periods) adalah
waktu yang dibutuhkan perusahaanuntuk
memperolehkembali investasi awalnya.

• Tingkat PengembalianAkuntansi

Tingkat pengembalianakuntansi merupakan
model non diskonto kedua yang umum digunakan. 
Tingkat pengembalianakuntansi mengukur
pengembalianatas suatu proyek dalam kerangka
laba, bukan dari arus kas proyek. 

Berikut adalah beberapa hal yang 
dapat diambil oleh para manajer

dengan menggunakan metoda non 
diskonto perioda pengembalian

• Membantumengendalikanresiko yang 

berhubungandengan ketidakpastian arus kas

masa depan.

• Membantumeminimalkandampak investasi

terhadapmasalah likuiditas perusahaan.

• Membantumengendalikanresiko keuangan.

• Membantumengandalikan pengaruh investasi

terhadapukuran kinerja.

Model Model Model Model DiskontoDiskontoDiskontoDiskonto

• Model ini secara eksplisit mempertimbangkan

nilaiwaktu dari uang dan memasukan konsep

diskontoarus kas masuk dan arus kas keluar.
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BALANCED  SCORECARD SCORECARD 

BAB 14

Penilaian Kinerja Manajemen
Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada

suatu periode dengan referensi pada sejumlah standart seperti biaya-biaya

masa lalu atau yang diproyeksikan dengan dasar

efisiensi,pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan

semacamnya.

Tujuan penilaian kerja:

Tujuan utama dari penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi personal dalam mencapai sasaran 

organisasi dan dalam memenuhi standart prilaku 

yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan 

oleh organisasi. 

Yang kedua penilaian kinerja dapat dimanfaatkan oleh

manajemen untuk mengelola operasi organisasi

secara efektif dan efisien melalui pemotivasian

karyawan secara maksimum, yaitu:

1.Membantu pengambilan keputusan yang

bersangkutan dengan karyawan seperti promosi,

pemberitahuan dan mutasi.
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2.Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan menilai

kinerja mereka.

3.Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Adapun ukuran penilaian kinerja yang dapat digunakan 

untuk menilai kinerja secara kuantitatif, yaitu:

1.Ukuran kinerja unggul.

2.Ukuran kinerja beragam.

3.Ukuran kinerja gabungan.

Balanced Scorecard

Balanced scorecard merupakan suatu metode penilaian

kinerja perusahaan dengan mempertimbangkan 4

perspektif untuk mengukur kinerja perusahaan,

yaitu: perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis

internal serta proses pembelajaran dan pertumbuhan.

4 Prespektif :
1. Prespektif Keuangan 1. Prespektif Keuangan 1. Prespektif Keuangan 1. Prespektif Keuangan 

Balanced Scorecard menggunakan tolok 
ukur kinerja keuangan,     seperti laba bersih 
dan ROI (Return on Investment) karena tolok 
ukur tersebut secara umum digunakan dalam 
organisasi yang mencari keuntungan/provit. 

2. Prespektif pelanggan 2. Prespektif pelanggan 2. Prespektif pelanggan 2. Prespektif pelanggan 

Perspektif pelanggan berfokus pada 
bagaimana organisasi memperhatikan 
pelanggannya agar berhasil. 

3. Prespektif proses usaha internal3. Prespektif proses usaha internal3. Prespektif proses usaha internal3. Prespektif proses usaha internal

Terdapat hubungan sebab akibat antara 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
dengan perspektif usaha internal dan proses 
produksi. Karyawan yang melakukan 
pekerjaan merupakan sumber ide baru yang 
terbaik untuk proses usaha yang lebih baik. 
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4444. Prespektif Pembelajaran dan . Prespektif Pembelajaran dan . Prespektif Pembelajaran dan . Prespektif Pembelajaran dan 

pertumbuhaan pertumbuhaan pertumbuhaan pertumbuhaan 

Untuk tujuan insentif, perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan 

berfokus pada kemampuan manusia. 

Manajer bertanggung jawab untuk 

mengembangkan kemampuan 

karyawan. Tolok ukur kunci untuk 

menilai kinerja manajer adalah 

kepuasan karyawan, retensi 

karyawan, dan produktivitas 

karyawan. 

Balanced scorecard yang baik harus memenuhi beberapa Balanced scorecard yang baik harus memenuhi beberapa Balanced scorecard yang baik harus memenuhi beberapa Balanced scorecard yang baik harus memenuhi beberapa kriteria yaitu: kriteria yaitu: kriteria yaitu: kriteria yaitu: 
• DapatDapatDapatDapat mendefinisikanmendefinisikanmendefinisikanmendefinisikan tujuantujuantujuantujuan strategistrategistrategistrategi jangkajangkajangkajangka

panjangpanjangpanjangpanjang daridaridaridari masingmasingmasingmasing----masingmasingmasingmasing perspektifperspektifperspektifperspektif dandandandan

mekanismemekanismemekanismemekanisme untukuntukuntukuntuk mencapaimencapaimencapaimencapai tujuantujuantujuantujuan tersebuttersebuttersebuttersebut....

• SetiapSetiapSetiapSetiap ukuranukuranukuranukuran kinerjakinerjakinerjakinerja harusharusharusharus merupakanmerupakanmerupakanmerupakan elemenelemenelemenelemen

dalamdalamdalamdalam suatusuatusuatusuatu hubunganhubunganhubunganhubungan sebabsebabsebabsebab akibatakibatakibatakibat....

Manajemen StrategisUmumnya Balanced scorecard dimasukkan dalam kerangka

manajemen strategis. Manajemen strategis adalah pola

pengelolaan strategi organisasi jangka pendek dan panjang.

Ada empat proses manajemen yang baru yang diperkenalkan

melalui balanced scorecard dalam memberikan kontribusi untuk

menghubungkan strategi jangka panjang dengan tindakan-tindakan

dalam jangka pendek, yaitu :

• Translating the vision.

• Communicationg and Lingking

• Business Planning

• Feedback and Learning
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Balanced Scorecard Sebagai Alat Manajemen StrategiBalanced Scorecard Sebagai Alat Manajemen StrategiBalanced Scorecard Sebagai Alat Manajemen StrategiBalanced Scorecard Sebagai Alat Manajemen Strategi

• Perusahaan menggunakan fokus pengukuran

scorecard untuk menghasilkan berbagai proses

manajemen penting, yaitu :

• Memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi.

• Mengomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan

dan ukuran strategis.

• Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran

strategis.


